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ABSTRAK 
 
VEREN VIRGINIA, 1158010317. Analisis Aset Pemerintah Daerah di Badan 
Pengelolaan Pendapatan Daerah (BPPD) Kota Bandung Tahun 2016-2017, 
Skripsi. 
 
Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (BPPD) Kota Bandung merupakan 
satuan organisasi dilingkungan Pemerintah Daerah Kota Bandung yang menurut 
peraturan perundang-undangan wajib menyusun laporan keuangan, sebagai 
bentuk pertanggungjawaban. Aset pemerintah daerah, merupakan salah satu 
elemen dari neraca pemerintah daerah. Informasi aset dalam laporan neraca, 
menggambarkan kondisi kekayaan ekonomi yang dimiliki pemerintah daerah. 
Namun, pada laporan SKPD Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kota 
Bandung, terjadi penurunan nilai absolut pada komponen aset, yakni pada akun 
aset tetap, aset lancar dan jumlah keseluruhan aset. 
Tujuan penelitian, untuk menganalisis aset pada laporan keuangan BPPD 
Kota Bandung setelah terjadi perubahan nomenklatur, serta untuk mengetahui 
bagaimana kondisi keuangan BPPD Kota Bandung, kemampuan BPPD Kota 
Bandung memenuhi kewajibannya, dan indikator apa saja yang melatar belakangi 
adanya penurunan aset menggunakan rasio, diantaranya; (1) Rasio Likuiditas, (2) 
Rasio Solvabilitas; dan (3) Rasio Utang. Dengan menggunakan metode deskriptif-
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, setelah adanya perubahan 
nomenklatur, adanya perubahan basis pengukuran yang mendasari penyusunan 
laporan keuangan, yakni gabungan basis kas dan akrual. Kondisi keuangan BPPD 
Kota Bandung Tahun 2016-2017, dalam memenuhi kewajibannya, baik kewajiban 
jangka pendek maupun kewajiban jangka panjangnya dalam keadaan prima. 
Dilihat dari rasio keuangan , berupa rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 
utang, BPPD Kota Bandung memiliki nilai yang sangat baik antara perbandingan 
aset dan kewajiban. Penurunan aset lancar dipengaruhi oleh kenaikan piutang 
pajak. Dengan demikian, naiknya piutang pajak memengaruhi kenaikan 
penyisihan piutang pajak. Ini diakibatkan oleh piutang pajak yang macet. 
Penurunan aset tetap dipengaruhi oleh pemindahan aset tetap pada akun aset 
lainnya. Hal ini dikarenakan kondisi aset tetap yang rusak dan sudah tidak layak 
dijadikan sebagai aset tetap. Aset tetap yang mengalami rusak berat mencapai 
11,3 M. 
 
Kata Kunci : BPPD, Perubahan Nomenklatur, Rasio Likuiditas, Rasio 
Solvabilitas, Rasio Utang. 
 
 
  
 
ABSTRACT 
VEREN VIRGINIA, 1158010317. The Analysis of Local Government Assets in 
the Bandung City Regional Revenue Management Agency (BPPD in Bahasa) 
2016-2017, Thesis. 
The Regional Revenue Management Agency (BPPD in Bahasa) of the City 
of Bandung is a unit of organization within the Regional Government of the City 
of Bandung which, according to the laws and regulations, must prepare financial 
statements, as a form of accountability. Local government assets are one of the 
elements of the regional government balance sheet. Asset information in the 
balance sheet, describes the conditions of economic wealth owned by the local 
government. However, in the Bandung City Revenue Management Agency SKPD 
report, there was a decrease in the absolute value of the asset component, namely 
in the account of fixed assets, current assets and total assets. 
The purpose of the study was to analyze assets in the BPPD Bandung 
financial statements after a change in nomenclature, and to find out how the 
financial condition of Bandung BPPD, the ability of Bandung BPPD fulfill its 
obligations, and any indicators underlying the decline in assets using ratios, 
including; (1) Liquidity Ratio, (2) Solvability Ratio; and (3) Debt Ratio. Using 
descriptive-qualitative methods. Data collection techniques used were 
observation, interviews, and documentation. 
The results of this study indicate that, after a change in nomenclature, 
there is a change in the basis of measurement underlying the preparation of 
financial statements, namely a combination of cash and accrual basis. The 
financial condition of Bandung City BPPD 2016-2017, in fulfilling its obligations, 
both short-term obligations and long-term obligations are in prime condition. 
Judging from financial ratios, in the form of liquidity ratios, solvency ratios, and 
debt ratios, Bandung BPPD has a very good value between the comparison of 
assets and liabilities. The decrease in current assets was influenced by the 
increase in tax receivables. Thus, the increase in tax receivables affects the 
increase in allowance for tax receivables. This is caused by bad tax receivables. 
The decrease in fixed assets is affected by the transfer of fixed assets to other 
asset accounts. This is because the condition of fixed assets is damaged and is not 
feasible to be used as a fixed asset. Fixed assets that were severely damaged 
reached 11.3 M. 
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